KARYA TULIS ILMIAH

GAMBARAN PROTOZOA GASTROINTESTINAL PADA
FESES SAPI DI PETERNAKAN KECAMATAN SUKARAMI
KOTA PALEMBANG TAHUN 2025

¥ 9

RIZKI YULIA NINGSIH
PO7134122038

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG
JURUSAN TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS
PROGRAM DIPLOMA TIGA
TAHUN 2025



BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Di seluruh Asia Tenggara, infeksi yang disebabkan oleh parotozoa
gastrointestinal lazim terjadi pada sapi karena iklim yang cocok untuk penularan
infeksi (Huang, 2014). Penyakit yang disebabkan oleh parasit di saluran
pencernaan, baik berupa cacing maupun protozoa, adalah penyebab utama dari
penyakit yang mengakibatkan kekacauan kesehatan di dunia. Protozoa adalah
makhluk hidup yang hanya memiliki satu sel, dengan ukuran berkisar antara
beberapa mikron hingga 130 mikron. Beberapa spesies protozoa dalam tubuh
manusia yang menyebabkan penyakit akibat kontaminasi hewan dan makanan
(Santoso, 2018). Infeksi ini dapat berlangsung seumur hidup karena autoinfeksi,
yang berpotensi menyebabkan sindrom hiperinfeksi yang fatal pada orang yang
mengalami imunosupresi, namun sering didiagnosis secara tidak sengaja. Infeksi
saluran pencernaan bisa dalam bentuk Gastroenteritis, Enteritis, atau
Enterokolitis umum terjadi akibat parasit usus tertentu, seperti Giardia lamblia
(Giardia duodenalis, Giardia intestinalis), Cryptosporidium parvum atau

Cryptosporidium hominis, dan Entamoeba histolytica (Nevin dan Jones, 2024)

Penularan protozoa pada sapi dapat melalui perantara feses, dimana feses
tersebut dapat di gunakan untuk pupuk sebagai penyubur tanaman sayur di tambah
dengan penggunaan air yang digunakan untuk mempermudah penyerapan pupuk

oleh tanaman (Quilez, 2019). Tanaman yang terkontaminasi protozoa



gastrointestinal dapat menyebabkan infeksi pada manusia. Gejala umum adanya
infeksi protozoa gastrointestinal akan muncul sekitar satu sampai tiga minggu
setelah terpapar. Gejala tersebut meliputi diare, mual, kram perut, gas, tinja
berminyak (karena penyerapan lemak terhambat), dan dehidrasi (Libretexts,

2014).

General Linear Modelling (GLM) mengungkapkan bahwa anak sapi
berumur satu tahun memiliki tingkat infeksi protozoa gastrointestinal tertinggi
disebabkan anak sapi berumur satu tahun lebih rentan terpapar patogen seperti
Cryptosporidium, giardia, dan entamoeba dikarenakan anak sapi berumur satu
tahun masih dalam proses pengembangan sistem imun, membuatnya lebih rentan
terhadap infeksi, usus anak sapi masih dalam proses pengembangan, sehingga
lebih rentan terhadap infeksi (nayana gunathilaka, 2018). Selain itu juga
disebabkan oleh buruknya sanitasi dilingkungan kandang peternakan sapi menjadi
penyebab utama tingginya risiko pakan akibat feses yang menumpuk 2-4 jam
dimana feses menjadi lebih banyak dan mulai mengeluarkan bau tidak sedap, 4-6
jam feses menyebar dan membasahi permukaan kandang sehingga bisa

mengakibatkan ditemukannya ookista pada feses (Hutapea et al., 2023).

Beberapa penelitian tentang kejadian infeksi protozoa di saluran
pencernaan sapi telah dilakukan. Ismail di Korea melaporkan bahwa 4,8% sapi
terinfeksi dengan Entamoeba histolytica, sedangkan Wegayehu di Ethiopia
menemukan 2,3% sapi terinfeksi Giardia duodenalis dari total 384 sapi yang
diperiksa (Rahmawati et al. , 2018). Di wilayah Bangkalan, Jawa Timur, sapi

Madura mengalami infeksi protozoa hingga 71,51%, yang mencakup jenis



protozoa seperti Elmeria, Balantidium coli, Isospora, Blastocystis hominis,
Entamoeba histolytica, dan Cryptosporidium parvum. Di Kabupaten Siak Sri
Indrapura, Riau, juga ditemukan tingkat infeksi protozoa yang tinggi, dengan
Blastocystis hominis mencapai 100% dan Cryptosporidium parvum hanya

2%.(Juliyarsi, 2020).

Sebagai ibu kota provinsi Sumatera Selatan, Kota Palembang memiliki
peluang besar untuk berkembang dalam bidang peternakan.. Berdasarkan Badan
Pusat Statistik Kota Palembang, Industri peternakan di Kota Palembang
berkembang pesat, dengan jumlah sapi mencapai 43.417 ekor dan ayam mencapai
1.349.876 ekor pada tahun 2022 (Statistik, n.d.). Menurut Badan Pusat Statistik
Kota Palembang, Kecamatan Sukarami memiliki kepadatan penduduk yang
tinggi, yakni pada tahun 2023 adalah 3.991 jiwa per kilometer persegi, hal ini
dapat dapat meningkatkan risiko penyebaran penyakit protozoa Gastrointestinal
(Statistik, n.d.). Di  Kecamatan  Sukarami, informasi  mengenai
keberadaan(protozoa gastrointestinal pada sapi masih sangat terbatas. Karena itu,
dilakukanlah penelitian di wilayah ini. Selain untuk mengetahui jenis protozoa
gastrointestinal yang ada pada sapi, penelitian ini juga diharapkan dapat

memberikan wawasan kepada para peternak sapi di Kecamatan Sukarami..

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Protozoa Gastrointestinal di

Peternakan Kecamatan Sukarami Kota Palembang”.



B. RUMUSAN MASALAH

Di wilayah Kecamatan Sukarami, informasi tentang keberadaan protozoa
penyebab penyakit pada sistem pencernaan sapi masih sangat terbatas. Karena itu,
diperlukan adanya penelitian di daerah ini. Berdasarkan latar belakang yang telah
di jabarkan maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah belum diketahuinya
protozoa gastrointestinal pada feses sapi di peternakan Kecamatan Sukarami Kota

Palembang.

C. PERTANYAAN PENELITIAN

1. Bagaimana distribusi frekuensi Gambaran Protozoa Gastrointestinal Pada
Feses Sapi di Peternakan Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025?

2. Bagaimana distribusi frekuensi Gambaran Protozoa Gastrointestinal Pada
Feses Sapi di Peternakan Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025
berdasarkan jenis kelamin?

3. Bagaimana distribusi frekuensi Gambaran Protozoa Gastrointestinal Pada
Feses Sapi di Peternakan Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025
berdasarkan umur ?

4. Bagaimana distribusi frekuensi Gambaran Protozoa Gastrointestinal Pada
Feses Sapi di Peternakan Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025

berdasarkan kebersihan kandang ?



D. TUJUAN

1. Tujuan Umum

Diketahuinya gambaran protozoa gastrointestinal pada feses sapi di

peternakan Kecamatan Sukarami Kota Palembang.

2. Tujuan Khusus

1. Diketahuinya distribusi frekuensi gambaran Protozoa Gastrointestinal Pada
Feses Sapi di Peternakan Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025

2. Diketahuinya gambaran Protozoa Gastrointestinal Pada Feses Sapi di
Peternakan Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025 berdasarkan
jenis kelamin.

3. Diketahuinya gambaran Protozoa Gastrointestinal Pada Feses Sapi di
Peternakan Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025 berdasarkan
umur

4. Diketahuinya gambaran Protozoa Gastrointestinal Pada Feses Sapi di
Peternakan Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun 2025 berdasarkan

kebersihan kandang.

E. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teoritis

Sebagai sarana informasi, referensi, wawasan, penambah ilmu pengetahuan

dan mengembangkan ilmu yang diperoleh pada mata kuliah protozoologi mata



di Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Palembang

khususnya yang berhubungan dengan identifikasi protozoa gastrointestinal.

. Manfaat Aplikatif

Dapat dijadikan sebagai acuan untuk proses pembelajaran bagi jurusan
Teknologi Laboratorium Medis khususnya pada mata kuliah Protozologi. Serta
memberikan informasi kepada masyarakat Kota Palembang terkait protozoa

gastrointestinal pada sapi.

. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Penelitian ini meliputi bidang Protozoologi untuk mengetahui adanya
protozoa gastrointestinal pada feses sapi dipeternakan Kecamatan Sukarami
Kota Palembang. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan cross-
sectional. Sampel yang diambil adalah feses sapi dengan jumlah 38 sampel.
Lokasi pengambilan sampel telah dilaksanakan di Peternakan Sapi Kecamatan
Sukarami Kota Palembang. Pelaksanaan penelitian telah dilakukan di
Laboratorium Teknologi Parasitologi Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Palembang pada bulan Januari - Mei 2025. Dengan teknik
pengambilan sampel adalah metode sederhana yaitu total sampling dan metode

penelitian yang digunakan adalah sedimentasi.
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